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ABSTRAK 

Permasalahan metode konvensional yaitu sering terjadi konflik dan kesalahpahaman antar 

stakeholder terkait alur informasi yang kurang jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal ini dapat 

menghasilkan pengerjaan ulang yang mengakibatkan keterlambatan waktu pelaksanaan pekerjaan 

karena masalah pelaksanaan baru diketahui setelah proyek berjalan. Secara otomatis biaya 

membengkak akibat keterlambatan waktu pengerjaan. Demikian pula dengan penggunaan software 

konvensional yang beragam untuk satu proyek berpotensi untuk menghasilkan ketidakakuratan dalam 

perhitungan material maupun pekerjaan yang secara sistematis akan mengakibatkan kurang baiknya 

mutu pekerjaan. Maka dari itu dilakukan penelitian evaluasi model dan perhitungan volume 

konvensional Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember Menggunakan Building Information 

Modelling. 

Penulisan tugas akhir ini dimaksud untuk mengetahui perbandingan pemodelan struktur, 

arsitektur, MEP dan interior pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan metode 

BIM dan metode Konvensional, serta mengetahui perbandingan inventarisasi dan perhitungan volume 

Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan metode BIM dan metode konvensional.  

Metode penelitian ini terdiri dari mempelajari data sekunder yang didapat kemudian 

memodelkan ulang Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan software Archicad 

22, lalu menginventarisasi dan menghitungan volume komponen dan material, yang kemudian dapat 

dibandingkan antar metode konvensional dan metode BIM sehingga dapat menginterpretasikan metode 

BIM dan penyajian data BIM.  

Dari hasil penulisan ini diketahui perbandingan pemodelan struktur, artitektur, MEP dan 

Interior Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember, pada metode konvensional pemodelan tidak 

terintegrasi dengan baik sehingga menyebabkan kesalahan pemodelan sedangkan metode BIM 

terintegrasi dengan baik antar pemodelan 3D dan 2D, kemudian perbandingan inventarisasi dan 

perhitungan volume pada metode konvensional terjadi ketidak akuratan perhitungan sedangkan metode 

BIM pada saat inventarisasi dan perhitungan dapat diketahui secara otomatis sehingga inventarisasi dan 

perhitungan volume diketahui secara cepat dan akurat. 

 

Kata Kunci : Building Information Modelling, Evaluasi Model, Perhitungan Volume. 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Permasalahan metode konvensional 

yaitu sering terjadi konflik dan kesalahpahaman 

antar stakeholder terkait alur informasi yang 

kurang jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal 

ini dapat menghasilkan pengerjaan ulang yang 

mengakibatkan keterlambatan waktu 

pelaksanaan pekerjaan karena masalah 
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pelaksanaan baru diketahui setelah proyek 

berjalan. Secara otomatis biaya membengkak 

akibat keterlambatan waktu pengerjaan. 

Demikian pula dengan penggunaan software 

konvensional yang beragam untuk satu proyek 

berpotensi untuk menghasilkan 

ketidakakuratan dalam perhitungan material 

maupun pekerjaan yang secara sistematis akan 

mengakibatkan kurang baiknya mutu 

pekerjaan. Maka dari itu dilakukan penelitian 

evaluasi model dan perhitungan volume 

konvensional Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember Menggunakan 

Building Information Modelling. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan pendetailan 

desain struktur dengan menggunakan 

metode BIM dan metode konvesional pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember ? 

2. Bagaimana perbandingan pendetailan 

desain arsitektur dengan menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember ? 

3. Bagaimana perbandingan pendetailan 

desain MEP dengan menggunakan metode 

BIM dan metode konvensional pada Gedung 

G Universitas Muhammadiyah Jember ? 

4. Bagaimana perbandingan pendetailan 

desain interior dengan menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember ? 

5. Bagaimana menganalisa inventarisasi 

kebutuhan komponen dan material 

menggunakan metode BIM dan metode 

konvensional pada Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember ? 

6. Bagaimana  menganalisa kebutuhan volume 

material menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember ? 

Batasan Masalah 

Batasan masalah tugas akhir ini adalah 

1. Pemodelan dalam penelitian ini 

menggunakan software Archicad. 

2. Pemodelan BIM pada tahap 3D. 

3. Tidak menghitung RAB. 

Tujuan 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini 

adalah : 

1. Membandingkan pendetailkan desain 

struktur dengan menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember 

2. Membandingkan pendetailkan desain 

arsitektur dengan menggunakan metode 

BIM dan metode konvensional pada Gedung 

G Universitas Muhammadiyah Jember. 

3. Membandingkan pendetailkan desain MEP 

dengan menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

4. Membandingkan pendetailkan desain 

interior dengan menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember 

5. Menganalisa inventarisasi kebutuhan 

komponen dan material menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember. 

6. Menganalisa perhitungan volume kebutuhan 

material menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Building Information Modelling 

(BIM) 

BIM adalah representasi digital dari 

karakter fisik dan karakter fungsional suatu 

bangunan (atau obyek BIM). Karena itu, di 

dalamnya terkandung semua informasi 

mengenai elemen-elemen bangunan tersebut 

yang digunakan sebagai basis pengambilan 

keputusan dalam kurun waktu siklus umur 

bangunan, sejak konsep hingga demolisi. 

Pemodelan 3D 

Model 3D (Desain 3D) merupakan 

perwakilan dari lebar, panjang, dan tinggi suatu 

benda. Pemodelan 3D adalah prosedur 

pengembangan model 3 Dimensi menggunakan 

perangkat lunak khusus. Prosedur ini dilakukan 

sebagai proses untuk menciptakan sebuah 

model yang mewakili objek sebenarnya secara 

tiga dimensi. Objek yang dibuatkan modelnya 

bisa berupa objek hidup ataupun benda mati. 



 

 

Sebuah model tiga dimensi dibuat dengan 

menggunakan sejumlah titik dalam ruang 3D, 

yang dihubungkan dengan berbagai data 

geometris seperti garis, bidang datar, dan 

permukaan melengkung yang menghasilkan 

bentuk 3 Dimensi utuh menyerupai objek yang 

dijadikan model. Pemodelan 3D dapat 

memperlihatkan kondisi eksisting serta 

memvisualisasikan keluaran proyek konstruksi. 

ARCHICAD 

Archicad adalah sebuah BIM CAD desain 

untuk Macintosh dan Windows dikembangkan 

oleh perusahaan Hongaria Graphisoft. 

Pembangunan dimulai pada tahun 1982 umtuk 

Macintosh Apple asli. ArchiCad diakui sebagai 

produk CAD pertama pada komputer pribadi 

mampu menciptakan baik 2D dan 3D gambar.  

Perhitungan Volume Material 

Menggunakan Metode Konvensional. 

Volume pekerjaan adalah besaran satuan 

volume pekerjaan sesuai dengan masing-

masing item pekerjaan. Volume dihitung untuk 

memperoleh besarnya biaya yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan ini. Agar 

menghasilkan perhitungan volume benar, 

estimator harus mengerti dan memahami 

gambar desain yang definitif. 

III METODOLOGI 

Digram Alur 

 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini 

adalah di Universitas Muhammadiyah Jember 

yang terletak di Jalan Karimata No 49, 

Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember, Jawa timur terletak -

8.175970 LS dan 113.717621 BT. 

Jenis Data dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan 

merupakan data sekunder / tidak langsung. 

Berupa data yang diperoleh dari hasil 

perencanaan oleh tim Pembangunan Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember yang 

merupakan Owner proyek.   

Metode Pengolahan Data 

Mempelajari Data Sekunder 

Mempelajari data sekunder yang 

diperoleh berupa As Built Drawing dan 

Perhitungan RAB Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember.Data yang diperoleh 

berupa As Built Drawing yang didapatkan dari 

Owner proyek Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember yang selanjutnya 

dipelajari dan digunakan untuk pemodelan 

ulang dengan menggunakan metode BIM. 

Pemodelan Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember 

Dalam pemodelan Gedung G ini peneliti 

menggunakan software Archicad 22, dimana 

Archicad merupakan software pertama yang 

menerapkan metode BIM, Archicad sangat 

mudah dipelajari dikarenakan adanya sistem 

home story dan layer pada software tersebut. 

Archicad 22 juga sangat ringan digunakan 

menggunakan spek komputer yang standart 

daripada software yang lainnya. 

Analisis Inventarisasi dan Perhitungan 

Volume Komponen dan Material 

Setelah diketahui Jumlah Inventarisasi 

komponen dan Material maka dapat didapatkan 

pula jumlah volume komponen dan material 

pada setiap elemen struktur, arsitekture, MEP 

dan Interior. Untuk analisis perhitungan 

volume komponen dan material hamper sama 

dengan Inventarisasi menggunakan option 

Schedule sehingga memudahkan kita untuk 

perhitungan volume komponen dan material 



 

 

Perbandingan metode konvensional dengan 

metode BIM. 

Setelah pemodelan 3D keseluruhan 

elemen maka kita dapat membandingkan dan 

mengetahui perbedaan penggunaan metode 

konvensional dengan metode BIM sehingga 

dapat diketahui kekurangan dan kelebihan 

metode konvensional dan metode BIM. 

Menginterpretasikan metode BIM. 

Setelah diketahui analisis inventarisasi 

komponen beserta material dan mengetahui 

perbandingan penggunaan metode 

konvensional dan metode BIM maka 

diinterpretasikan bagaimana metode BIM 

diaplikasikan dalam pemodelan Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

Penyajian data BIM. 

Penyajian data BIM sendiri nantinya akan 

menampilkan data yang diperoleh dalam 

berbagai format file 

 

IV PEMBAHASAN 

Pemodelan Menggunakan Metode BIM 

Pemodelan Struktur 

Berikut hasil pemodelan struktur pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember, 

Pemodelan dibentuk melalui tools Column, 

Slab, dan Beam dimana digabungkan menjadi 

bentuk struktur bangunan Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

Gambar 4.1 Pemodelan Struktur  

 (Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Pemodelan Arsitektur 

Pemodelkan Arsitektur yang meliputi 

dinding, pintu, jendela, atap, dan lain lain. 

Tahapan ini menggabungkan elemen struktur 

dengan elemen arsitektur sehingga 

memudahkan dalam pemeodelan 3D, 

pemodelan arsitektur terbentuk dari tools Wall, 

Door, Window, dan lain-lain, pemodelan ini 

berdasarkan dari data sekunder yang diperoleh 

dari owner pembangunan Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

Gambar 4.3 Pemodelan Arsitektur  

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Pemodelan MEP 

Setelah pemodelan struktur dan 

arsitektur maka dilakukan pemodelan MEP 

yang meliputi pipa air bersih, pipa air kotor, dan 

lain-lain. Pada pemodelan MEP menggunakan 

plugin tambahan yaitu MEP Modeller 22 

bawaan dari Archicad 22 dimana pada MEP 

Modeller 22 terdapat tools Pipe, Tee, dan Knee, 

sehingga memudahkan dalam pemodelan MEP, 

Pemodelan MEP mengikuti dari data sekunder 

yang diperoleh. 

 

Gambar 4.4 Pemodelan MEP  

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Pemodelan Interior 

Setelah pemodelan struktur, arsitektur, 

dan MEP maka dilakukan pemodelan interior 



 

 

yang meliputi bentuk ruang Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. Pada 

pemodelan interior menggunakan Archicad 22 

yang di Live Sinc dengan software Lumion 10, 

sehingga ada integrasi antar software yang 

memudahkan kita dalam proses rendering 

gambar, baik dalam bentuk foto maupun video. 

 

Gambar 4.5 Pemodelan Interior 

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Kesesuaian Pemodelan 

Kesesuaian pemodelan ini melakukan 

clash detection antara elemen struktur dengan 

arsitektur dan elemen struktur dengan MEP 

menggunakan tools yang ada pada Archicad 22, 

Maka dapat diketahui element struktur dan 

MEP yang terjadi clash detection pada gambar 

dibawah ini.  

 

Gambar 4.6 Tampilan Clash Detection  

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen 

dan Material Struktur 

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen 

dan Material Struktur ini meliputi keseluruhan 

struktur yang terdapat pada gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember, yang 

dipisah sesuai story dan layer pada Archicad 22.  

 

Tabel 4.2 Tabel Inventarisasi Pembalokan 

Lantai 2 Gedung G 

 

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen 

dan Material Arsitektur 

Analisis Inventarisasi Jumlah 

Komponen dan Material Arsitektur ini meliputi 

keseluruhan arsitektur yang terdapat pada 

gedung G Universitas Muhammadiyah Jember, 

yang dipisah sesuai story dan layer pada 

Archicad 22. Berikut hasil tahapan tabel 

analisis inventarisasi jumlah komponen dan 

material Arsitektur pada Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

Tabel 4.3 Tabel Inventarisasi 

Inventarisasi Jumlah Komponen Material 

Dinding Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember 

 

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 



 

 

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen 

dan Material MEP 

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen 

dan Material MEP ini meliputi keseluruhan 

MEP yang terdapat pada gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember, yang dipisah sesuai 

story dan layer pada Archicad 22. Berikut hasil 

penyusunan schedule titik lampu yang berupa 

tabel analisis inventarisasi jumlah komponen 

dan material MEP pada Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

Tabel 4.4 Tabel Inventarisasi Jumlah 

Komponen Titik Lampu Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020) 

Perhitungan Volume Sesuai dengan WBS 

Setelah Work Breakdown Structure 

sudah disusun maka dapat dimasukan nilai 

volume pekerjaan yang sudah didapat dari hasil 

inventarisasi setiap komponen dan material, 

sehingga sangat memudahkan dalam 

penyusunan Rencana Anggaran Biaya. Berikut 

tabel perhitungan volume sesuai dengan Work 

Breakdown Structure.  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Tabel Work Breakdown Structure 

dengan nilai Volume 

 

Sumber : Pengolahan data, 2020 

 

 

Hasil Perbandingan Metode Konvensional 

dan Metode BIM 

Hasil dari perbandingan metode 

konvensional dan metode BIM dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.16 Perbedaan Perhitungan 

Volume Pekerjaan Beton 

 

Sumber : Pengolahan data, 2020 

Maka dapat disimpulkan kelebihan dan 

kekurangan antara metode BIM dan metode 



 

 

konvensional dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.36 Perbandingan Metode 

Konvensional dan Metode BIM 

 

 Sumber : Pengolahan data, 2020 

Interpretasi Building Information Modelling 

Dalam proyek gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember Building Information 

Modelling dalam tahapan 3D sangat 

memudahkan pengguna dalam pembutan 2D, 

3D dan perhitungan volume secara tepat, akurat 

dan efisien, sehingga meminimalisir kesalahan 

baik dalam segi perencanaan, pelaksanaan, dan 

pasca pelaksanaan, sehingga meminimalkan 

kerugian baik dari waktu, biaya, dan mutu 

pekerjaan. 

Apabila menggunakan metode 

konvensional, pada tahapan desain terjadi 

kesalahan maka tahapan berikutnya untuk 

perhitungan volumepun akan terjadi kesalahan 

dan pada tahapan pelaksanaan pun akan terjadi 

addendum yang mengakibatkan kerugian baik 

segi waktu dan biaya. Sehingga metode BIM ini 

sangat membantu dan memudahkan pengguna 

untuk mengurangi kesalahan dalam tahapan 

desain dan lain sebagainya. 

Sehingga metode BIM sangatlah wajib 

digunakan dalam dunia Architecture, 

Engineering dan Construction (AEC) agar 

mengurangi kesalahan tersebut. 

Penyajian Building Information Modelling 

Penyajian Building Information Modelling 

Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember 

ini dibagi menjadi 3 yaitu antara lain: 

1. Penyajian BIM dalam bentuk PDF. 

2. Penyajian BIM dalam bentuk BIMX  

3. Penyajian BIM dalam bentuk IFC File. 

V PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi model dan 

perhitungan volume konvensional Gedung G 

Universitas Muhammadiyah Jember 

menggunakan building information modelling. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perbandingan detail struktur metode 

konvensional dan metode BIM pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember yaitu pada metode konvensional 

pemodelan struktur dilakukan secara 2D 

dan tidak terintegrasi antar pemodelan 

sehingga ditemukan beberapa kesalahan 

pemodelan struktur, sedangkan 

pemodelan pada metode BIM, 

pemodelan struktur saling terintegrasi 

antara 3D dan 2D sehigga meminimalisir 

kesalahan pemodelan struktur. 

2. Perbandingan detail arsitektur metode 

konvensional dan metode BIM pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember yaitu pada metode konvensional 

pemodelan arsitektur dilakukan secara 

2D dan tidak terintegrasi antar 

pemodelan sehingga ditemukan 

beberapa kesalahan pemodelan 

arsitektur, sedangkan pemodelan pada 

metode BIM, pemodelan arsitektur 

saling terintegrasi antara 3D dan 2D 

sehigga meminimalisir kesalahan 

pemodelan arsitektur. 

3. Perbandingan detail MEP metode 

konvensional dan metode BIM pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember yaitu pada metode konvensional 

pemodelan MEP dilakukan secara 2D 

dan tidak terintegrasi antar pemodelan 

sehingga ditemukan beberapa kesalahan 

pemodelan MEP, sedangkan pemodelan 

pada metode BIM, pemodelan MEP 



 

 

saling terintegrasi antara 3D dan 2D 

sehigga meminimalisir kesalahan 

pemodelan MEP. 

4. Perbandingan detail interior metode 

konvensional dan metode BIM pada 

Gedung G Universitas Muhammadiyah 

Jember yaitu pada metode konvensional 

pemodelan interior tidak bisa 

memvisualisasikan desain, sedangkan 

pada metode BIM pada pemodelan 

interior bisa untuk memvisualisasikan 

desain interior. 

5. Hasil Analisa inventarisasi komponen 

dan material Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional 

yaitu pada metode konvensional 

inventarisasi komponen dan material 

dilakukan secara manual yang 

menyebabkan beberapa kesalahan 

inventarisasi komponen dan material, 

sedangkan pada metode BIM 

inventarisasi komponen dan material 

dilakukan secara otomatis sehingga hasil 

yang didapatpun lebih akurat dan cepat. 

6. Hasil Analisa kebutuhan komponen dan 

material Gedung G Universitas 

Muhammadiyah Jember menggunakan 

metode konvensional dan metode BIM 

yaitu pada metode konvensional analisa 

kebutuhan komponen dan material 

dilakukan secara manual yang 

menyebabkan kesalaham Analisa 

kebutuhan komponen dan material, 

sedangkan menggunakan metode BIM 

Analisa kebutuhan komponen dianalisa 

secara otomatis sehingga hasil yang 

didapat lebih cepat dan akurat. 

Saran 

 Pada penelitian ini. Peneliti hanya 

menggunakan metode BIM pada tahap BIM 

3D, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan ke tahapan selanjutnya yaitu 

BIM 4D, 5D, 6D, Maupun 7D, sehingga 

kolaborasi antar software BIM yang lain bisa 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 
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